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Abstrak

The rapid development of information technology in recent years has penetrated into various areas of life in the
field of pearl industry. Nusa Nenggara Timur province is one of the pearl producing areas, one of which is
managing by PT. Timor Otsuki Pearl. The problem encountered in this research is the difficulty of determining
the larva in a container or place of maintenance so that the authors offer solutions by applaying information
technology to facilitate employees in the selection of the best larva. The purpose of this research is to make the
best larva dertermination system. Pearl oyster larva as the object that determines the quality of pearls. Variables
used to facilitate the system to be made is shells, dorsal and condition (the contents of the stomach). The method
used is fuzzy logic, the solution by using fuzzy inference system (fuzzy inference system or fis) system used is FIS
Mamdani which consists of defuzzification, inference, composition and defuzzification stage, rule or output
result that is less, good and very good, Expected results can help employees. Accuracy value results reach 72%.

Keywoord: Identification, Infecrence mamdani fuzzy logic, Larva quality.

1. PENDAHULUAN

Tiram mutiara merupakan salah satu komoditas
dari sektor kelautan yang bernilai ekonomi tinggi
dan memiliki prospek pengembangan usaha di masa
mendatang. Salah satu tiram mutiara jenis pinctada
maxima adalah penghasil mutiara yang dikenal
dengan jenis mutiara laut selatan (South Sea Pearl)
yang merupakan jenis mutiara yang terkenal dan
terbaik kualitasnya di dunia[l]. Mutiara sendiri
berawal dari sebuah larva tiram  yang
dikembangbiakan melalui tahapan-tahapan seperti
seleksi induk, aklimatisasi, pemilahan, dan
pemberian pakan. Untuk mennghasilkan mutiara
yang baik diperlukan larva tiram yang bagus dan
berkualitas.

Larva tiram sendiri —merupakan hewan
multiselular yang tidak mempunyai tulang belakang.
Selama pertumbuhan, larva mengalami tiga masa
krisis. Pertama, pada fase D, yaitu pertama kali larva
mulai makan sehingga perlu di sediakan pakan atau
makanan yang ukurannya sesuai dengan bukaan
mulut larva. Kriteria kedua, terjadi pada fase umbo.
Kondisi larva sangat sensitif karena mengalami
metamorfosis. Tandanya adalah terdapat penonjolan
umbo, terutama fase umbo akhir atau fase bintik
hitam (eye spot) atau fase pedifeliger. Fase kritis
yang terakhir adalah fase pantigride, larva
mengalami perubahan kebiasaan hidup dari sifat
plantonis (spatfal) menjadi spat atau bibit yang
hidupnya menetap (sesil bentik) di dasar. Larva
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tiram lebih menyukai tempat yang gelap atau
remang-remang daripada yang terang, untuk itu
tempat pemeliharaan di tutup dengan plastik gelap.
Pada [2] larva yang baik dapat dilihat berdasarkan
kriteria-kriteria cangkang, dorsal, dan kondisi(isi
perut).

Salah satu perusahan swasta yang bergerak
dalam bidang perindustrian mutiara di Kota Kupang
adalah PT. Timor Otsuki Mutiara. Dalam
memproduksi mutiara, PT. Timor Otsuki Mutiara
membutuhkan bibit larva yang baik dan berkualitas
agar mutiara yang dihasilkan juga berkualitas.
Dalam penentuan larva terbaik, pada PT. Timor
Otsuki Mutiara masih mengandalkan kemampuan
dari operator yang handal dalam pemeliharaan larva
tiram mutiara yang baik. Hal ini tentu membutuhkan
waktu yang efisien, karena proses penentuan masih
tergantung pada operatornya. Pengawai
membutuhkan waktu yang cukup pada saat
melakukan pengiriman ke luar daerah. Hal ini
merupakan salah satu permasalahan yang penulis
temukan saat melakukan penelitian terkait penentuan
larva terbaik untuk mutiara unggul.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang menjadi
acuan dalam penelitian ini yaitu penelitian oleh [3]
melakukan penelitian tentang implementasi metode
fuzzy linear programming untuk penentuan biaya
produksi pada Dwijaya Bakery Kupang. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimasi
biaya bahan baku produksi yang dapat
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menghasilkan keutungan atau sebaliknya merugikan
perusahaan. Penelitian pada [4] tentang peramalan
beban listrik jangka pendek pada PT. PLN Persero
Kota Kupang menggunakan metode fuzzy.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu
program peramalan beban listrik yang akan
membantu dalam pekerjaan. Metode fuzzy adalah
data hasil dari peramalan merupakan bentuk aturan
dari metode mamdani, baik variabel input maupun
output dibagi menjadi satu atau lebih himpunan
fuzzy. Penelitian oleh [5] tentang aplikasi peramalan
jumlah wisatawan taman nasional Kelimutu
menggunakan metode logika fuzzy. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi Dinas
Kepariwisatawan Kabupaten Ende untuk bisa
meramalkan data pengunjung yang akan datang.
Kemudian pada penelitian selanjutnya yaitu
pengembangan aplikasi control lampu lalu lintas
berdasarkan analisis penjang antrian kendaraan
bermotor menggunakan logika fuzzy yang bertujuan
untuk menghasilkan aplikasi kontrol lalu lintas
berbasis komputerisasi[6]. Selanjutnya oleh [7]
membangun sebuah aplikasi penentuan jumlah
produksi dengan menggunakan fuzzy Mamdani.
Penelitian ini bertujuan untuk adalah memperkirakan
berapa jumlah produksi bulan juli 2015, berdasarkan
logika fuzzy dengan memperhatikan variabel jumlah
permintaan dan jumlah persediaan. Aplikasi ini
sangat  bermanfaat sebagai latukur  proses
perencanaan produksi. Penelitian oleh [8] tentang
aplikasi prediksi jagung Nusa Tenggara Timur
menggunakan logika fuzzy dan Penelitian oleh [9]
tentang menentukan tingkat kemiskinan berdasarkan
logika fuzzy model tahani. Hasil pengujian dengan
spearman correlation mendapatkan nilai korelasi
sebesar 76% yang menunjukkan ada keterkaitan
yang tinggi antara peringkat yang dihasilkan dengan
hasil perhitungan Badan Pusat Statistik(BPS).

Penelitian ini bertujuan untuk para petani agar
diwaktu yang akan datang produksi jagung dapat
meningkat. Metode fuzzy menangkap pola data
masa  lalu  kemudian digunakan untuk
memproyeksikan data masa depan prosesnya tidak
membutuhkan sistem pembelajaran yang kompleks.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menjadi
bahan acuan dalam penelitian ini, penulis
menemukan solusi permasalahan dengan
menggunakan logika tegas, dimana hanya dikenal
dua nilai yakni nilai O dan nilai 1 atau linguistik
salah atau benar. Sedangkan logika fuzzy mengenal
nilai antara O sampai 1 atau antara benar dan salah.
Tahapan dalam membangun sistem fuzzy Yyaitu
fuzzifikasi, inferensi, komposisi, dan defuzzifikasi.
Sistem yang dibangun diharapkan mampu
membantu pegawai saat menentukan larva sebagai
penghasil mutiara unggul pada PT. Timor Otsuki
Mutiara.
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Tujuan dari penelitian ini adalah membangun
sebuah sistem penentuan larva terbaik sebagai
penghasil mutiara unggul pada PT. Timor Otsuki
Mutiara menggunakan logika fuzzy dengan inferensi
mamdani. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
sarana penelitian dengan sistem logika fuzzy
penentuan larva terbaik sebagai penghasil mutiara
unggul untuk pengembangan.

2. METODOLOGIPENELITIAN
2.1. Prosedur Penelitian

‘ \dentifikasi Masalah |

&

‘ Poncarian Sumber Pengetahuan ‘

‘ Akuisisi |

+

‘ Representasi Penggetahuan

+

‘ Pengembangan Mesin Inferensi ‘

f
Dengan Logika Fuzzy Mamdani

-

‘ ovaluasi ‘

-

‘ Pengujian Sistern ‘

Fa-o

Sistemn valid

Gambar 1. Prosedur analisis data

a. Identifikasi masalah yaitu langkah awal untuk
mengetahui masalah dari sebuah objek yang
layak untuk diteliti. Masalah yang diteliti yaitu
bagaimana  menganalisis alternatif ~ dan
menentukan kriteria larva tiram mutiara yang
berkualitas.

b. Mencari sumber pengetahuan yaitu mencari
literatur-literaturyang membahas tentang
permasalahan yang sesuai dengan permasalahan
yang diteliti, jumlah pakar yang akan menguji
penentuan yaitu 3 orang.

c. Akuisisi pengetahuan merupakan serangkaian
proses yang dimulai dari mengambil,
mengumpulkan data menyiapkan data hingga
memprosesnya untuk menghasilkan data yang
dikehendaki. Proses akuisi ini dilakukan ini
dengan melakukan wawancara dan mencari
informasi data larva.

Tabel 1. Himpunan Fuzzy

fun vari semes | rentang domain
gsi abel ta
Min [059]
Isi Max [0 -16] [81216]
Per
Inp ut
ut Min [036 ]
Dor Max [1-10] [4710]
sal
Can Min [047]
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gka Max [0-15] [6912 ]
ng
o Baik [0510]
plllltt L\’,a; sanga [0-20] [91520]
t baik

d. Representasi pengetahuan adalah suatu teknik
untuk merepresentasikan basis pengetahuan
yang diperoleh kedalam suatu skema atau
diagram tertentu sehingga dapat diketahui relasi
atau hubungan antara satu data dengan data
yang lainya. Proses ini dilakukan dengan cara
menguraikan permasalahan yang ada secara
hirarki. Susunan hirarkinya dimulai daru tujuan
akhir kemudian Kkriteria dan alternatif,
penentuan larva tiram mutiara menggunakan
kurva segitiga.

Y

U

=} 5] [+
Drormair

Gambar 2. Kurva fungsi
keanggotaan segitiga

Perumusan fungsi keanggotaan:
0; x<aatau =c
ulxabl={¥ —a\b—a; a=<x<b (
c— f —b; b<x=c

1)

e. Pengolahan mesin inferensi. Sistem inferensi
fuzzy yang digunakan dalam perancangan sistem
untuk menentukan larva mutiara adalah model
mamdani, yang terdiri dari beberapa tahapan
yaitu pembentukan himpunan fuzzy, buat fungsi
fuzzy  (aturan), komposisi aturan, dan
defuzzifikasi seperti Gambar 3.

Fuzzifikasi Data Larva
(Cangkang, Dorsal dan Kondisi
atau isi perutf)

Interensi Nilai Kebenaran

v

Komposisi
Nilai Max-Mir

Detuzzitikasi
(Nilai Centroid)

Gambar 3. Proses inferensi dengan metode
mamdani.
Tahapan dalam mendapatkan hasil defuzzifikasi
yaitu: data dari variabel ukuran, cangkang, dan
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interior atau nacre setelah itu akan dilakukan
inferensi pencarian nilai kebenaran yaitu nilai min
dan product, selanjutnya adalah komposisi dimana
penentuan menggunakan nilai max (maximum) sum
dan menentukan nilai crisp dengan menemukan nilai
maximum dari pusat funggsi keanggotaan dari
himpunan fuzzy, penggabungan nilai inferensi min
dan komposisi max sehingga mendapatkan hasil
defuzzifikasi atau output (crisp). Perumusan dari
nilai A adalah:

Rumus A= {(x,ua(xlx)) € X}.......... 2)

f. Pengujian sistem merupakan langkah untuk
mengetahui apakah sistem tersebut dapat
bekerja dengan baik serta mencari kesalahan
yang terjadi pada sistem. Pengujian dilakukan
uji coba kepada pakar dan pengguna, dalam
pengujian akan menghitung tingkat akurasi
menggunakan  metode  mean absolute
percentage eror (MAPE) dengan persamaan
sebagai berikut:

_ XX

-5

g. Evaluasi penentuan larva tiram mutiara
berdasarkan kriteria yaitu variabel cangkang,
dorsal dan kondisi atau isi perut dengan
penentuan nilai  maximum dengan cara
pengkonversian bahasa manusia kedalam
bahasa pemograman.

MAPE =§ Y7 |PE ¥ 100% ....(3)

2.2. Pengolahan Mesin Inferensi

Sistem inferensi fuzzy yang digunakan dalam
perancangan sistem untuk penentuan larva tiram
mutiara adalah model mamdani, yang terdiri dari 4
tahapan, yaitu pembentukan himpunan fuzzy,
aplikasi fungsi (aturan), komposisi aturan dan
penegasan (defuzzy)

Sistem inferensi yang digunakan dalam untuk
penentuan larva tiram mutiara yang berkualitas
adalah dengan model mamdani, yaitu terdiri dari 4
tahap yaitu, pembentukan himpunan fuzzy, aplikasi
funggsi fuzzy (aturan), komposisi aturan dan
penegasan (deFuzzy).

2.3. Algoritma metode mamdani

Algoritma adalah  langkah-langkah  dalam
memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah.
Dalam penerapan metode mamdani pada perangkat
lunak penentuan larva tiram mutiara terbaik sebagai
penghasil mutiara unggul pada PT. Timor Outsuki
Mutiara yang penulis rancang ini terdapat 3 kriteria
yaitu: ukuran cangkang, dorsal dan kondisi.
Algoritma penyelesaian metode mamdani akan
dijabarkan pada perhitungan berikut ini:
a. Perhitungan nilai keanggotaan
1. Isiperut (8.5)
uKondisi Min [8.5] =0
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uKondisi Max [8.5] =9-8.5=0.5 =0.6
8 8
1.0
Minimal Maimal
Hix ‘

00

T2 3457 BOIDIMZ1E4IEE

2. Dorsal (5)
u Dorsal Minimal [5] = 6-4= 2 =0.25

8 8
u Dorsal Maximal [5] =5-3= 2=0.2

10 10

1)
Minima Maxima

il
014
0

023456 7881

3. Ukuran cangkang (9)

u Cangkang Min [9] =0

p Cangkang Max [9]=9-5=4 =04
10 10

Minima Maxima

(] 1
0 23456 788 101112

b. aplikasi fungsi implikasi

implikasi untuk setiap aturan diuraikan sebagai
berikut:

R1. if isi perut minimal(0) and dorsal minimal(0.25)
and cangkang minimal(0) then larva tidak baik.

R2. if isi perut maximal(0.6) and dorsal
minimal(0.25) and cangkang minimal(0) then larva
tidak baik

R3. if isi perut maximal(0.6) and dorsal
maximal(0.2) and cangkang minimal(0) then larva
tidak baik

R4. if isi perut minimal (0) and dorsal maximal
(0.2) and cangkang maximal(0.4) then larva tidak
baik

RS. If isi perut maximal (0.6) and dorsal minimal
(0.25) and cangkang minimal (0) then larva tidak
baik
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R6. If isi perut maximal (0.6) and dorsal
maximal(0.2) and cangkang maximal (0.4) then
larva tidak baik.

- predikat 6 = pisi perutmaximal ~ pdorsal
maximal ~ pcangkang maximal
min = (0.6; 0.2; 0.4)
=0.2

Wayiral Waxmel Wasimel Winimel

pix,

R7. ifisi perut maximal(0.6) and dorsal minimal
(0.25) and cangkang maximal (0.4) larva baik

Lamz
I 'I"'mj Canghang] Masma
! . Matmal
g M 0 I q
X Y ! |
. e by b
i ! LT W ]
K L EE
- predikat 7 = pisi perutmaximal ~ p dorsal

minimal ~ y cangkang maximal
min = (0.6; 0.25; 0.4)
=0.4

c. Komposisi Aturan

Komposisi atura menggunakan fungsi max
karena dari 7 aturan yang ada hanya ada 2 aturan
yang memiiki - predikat yang > 0 maka
omposisi aturanya menjadi: Max (- predikat6,
- predikat7).
Max (0.2;0.4)=0,4

Larva
1.0 4 aik
H(x)
0.0 0.4
9 15 20

Komposisi adalah menentukan nilai Al dan A2
Al=9
A2=(15*%0.2)+9

A2=08+9
A2=(9,9)
A2=12
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1a Lamna dapat berjalan pada platform windows dan dibuat
dengan menggunakan bahasa pemrograman Matlab.
B 3.1. Implementasi
a. Identifikasi masalah yaitu langkah awal untuk
0.0 0.4 mngetahui masalah dari sebuah objek untuk
- 15 20 diteliti. Masalah yang diteliti yaitu bagaimana
Al=Y AZ- 10 .. . .

. I . . menganalisis dan menentukan variabel-variabel
Fungsi keanggotaan untuk hasil komposi sebagai hi 1
berikut yang mempengaruhi proses penentuan larva

i tiram mutiara yaitu: isi perut, dorsal, dan
ulzl = {TI 9=x=12 cangkang.
0.4; 10 x=x<20 b. Penentuan diambil dari pihak pengelolah
d. Penegasan / Defuzzifikasi program untuk mendapatkan data dan
Penegasan menggunakan metode centroid informasi.
momen c. Akuisisi pengetahuan adalah akumulasi,
1) Menghitung momen untuk setiap area transfer, dan transformasi keahlian dalam
Momen are [: menyelesaikan masalah dari sumber
M, =E~12(Z — /11 pengetahuan ke dalam program komputer.
9 .. .
_ 2009 %08 Dalam tahap ini knowledge engineer ber.usaha
Mi= (0. : menyerap pengetahuan untuk selanjutnya
M, =0,0323-0.4Z* f;z ditransfer ke dalam basis pengetahuan seperti
M, = (0.03 * 12%) — (0.04* 12%) — (0.03Z2 * 9%) pada [10]. Pada penelitian ini dilakukan
~(0.4%92) diskusi, wawancara dan pengisian kuisioner
M; = (0.03 * 1728 ) — (0.04* 144) — (0.03 2 * untuk mengetahui kriteria-kriteria dan output
27) - (0.4%81) yang dihasilkan  berdasarkan  penelitian
M= (51.84 — 57,6) — (0.81 — 32.4) pepentuan larva tiram mutiara.
M= (-5,76) - (-31.59) o
M, =25.83 Tabel 2. Akuisisi Pengetahuan
Momen are I1: Funggsi Variabel Hasil
-12 Penentuan
M=, (0.4 zd .
2= ly k4R IZZ) Input Isi Perut Min
M= 0.16 2 fg Moax
M:= (0,16 * 144)—(0.16 *81) Dorsal Min
M= (23,04 - 12,96) Max
M= 10,08 Cangkang Min
2) Menghitung luas area Max
Luas area I:* Output Larva Baik
Li=12*0.472 Mutiara Tidak Baik
Li=4.8/2
L M= 2{11 d. Representasi pengetahuan adalah suatu proses
ua]i aiea 4'* 12 untuk menangkap sifat-sifat penting dari suatu
L2 _ 0‘4 N (12-9) masalah dan membuat informasi tersebut dapat
2__ 04%3 diakses oleh prosedur pemecahan
L=12 permasalahan. Bahasa representasi harus dapat
membuat  seorang  pemrogram  mampu

3) Mencari titik pusat
_ M1+M2

T L1412
_ 2583+10,08

2,4+41,2
39,91

4.6
9,975
10

NN N
I

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan larva tiram mutiara dibuat dalam e.
suatu perangkat lunak yang dikembangkan untuk
membantu menentukan larva tiram mutiara. Sistem
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mengekspresikan pengetahuan yang diperlukan
untuk mendapatkan solusi permasalahan.

Tabel 3. Evidence himpunan Rule

Nama_Kkriteria Range
Isi perut 0-16
Dorsal 0-10
Cangkang 0-15
Mesin inferensi merupakan bagian yang

mengandung mekanisme fungsi berpikir dan
penalaran sistem, secara dedukatif mesin
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inferensi memiliki pengetahuan yang relevan
dalam rangka mencapai kesimpulan. Dengan
sistem 1ini dapat menjawab pertanyaan
pemakai. Mesin inferensi memulai pelacakanya
dengan kaidah-kaidah dalam basis pengetahuan
dan menggunakan fakta-fakta yang ada dalam
basis pengetahuan. Rule-rule yang dimiliki
sebagai berikut:
Rule 1
If Isi perut Minimal (0) and Dorsal Minimal(0.25)
and Cangkang Minimal(0) Then Larva Mutiara(5)
= (0*IP)+ (0*D) +(0*C)
= (0%8.5)+(0*5)+(0*9)
=0+.24+0
=1.25
Kategori TIDAK BAIK.
Rule 2
If Isi perut Maximal (0.6) and DorsalMinimal(0.25)
and Cangkang Minimal(0) Then Larva Mutiara(0)
= (0*IP)+ (0*D) +(0*C)
= (0.6%8.5)+(0.25%5)+(0*9)
=5.1+1.25+0
=6.35
Kategori TIDAK BAIK.
Rule 3
If Isi perut Maximal (0.6) and DorsalMaximal(0.2)
and Cangkang Minimal(0) Then Larva Mutiara(0)
= (0*IP)+ (0*D) +(0*C)
= (0.6¥8.5)+(0.2*5)+(0*9)
=5.1+1+0
=6.1
Kategori TIDAK BAIK.
Rule 4
If Isi perut Minimal (0) and Dorsal Maximal(0.2)
and Cangkang Maximal(0.4) Then Larva Mutiara(0)
= (0*IP)+ (0*D) +(0*C)
= (0*8.5)+(0.2%2)+(0*9)
=0+0.4+0
=0.4
Kategori TIDAK BAIK.
Rule 5
If Isi perut Maximal (0.6) and Dorsal Minimal(0.25)
and Cangkang Minimal(0) Then Larva Mutiara(0)
= (0*IP)+ (0*D) +(0*C)
= (0.6%8.5)+(0.25%5)+(0*9)
=4.8+1.25+0
=5.75
Kategori TIDAK BAIK.
Rule 6
If Isi perut Maximal (0) and Dorsal Maximal(0.2)
and Cangkang Maximal (0.4) Then Larva Mutiara(0)
= (0*IP)+ (0*D) +(0*C)
= (0*8.5)+(0.2*5)+(0*9)
=0+1+0
=1
Kategori BAIK.
Rule 7
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If Isi perut Maximal (0.6) and Dorsal Minimal(0.25)
and Cangkang Maximal(0) Then Larva Mutiara(0)

= (0*IP)+ (0*IP) +(0*IP)

= (0.6*8.5)+(0.25*5)+(0*9)

=5.1+1.25+0

=6.35
Kategori BAIK.

3.2. Antarmuka Sistem
1. Tampilan Larva Tiram Mutiara
Perangkat lunak penentuan larva tiram

mutiara yang dibagun berbasis desktop. Untuk
mengimplementasikan aplikasi ini maka dibuatlah
sebuah menu secara interaktif untuk mempermudah
user atau pengguna dalam melakukan manipulasi
data melalui interface yang ada. Tampilan menu
tersebut berisi tombol-tombol (command) imputan
yang terdiri dari tombol inputan isi perut, dorsal,
cangkng, tombol MF edit, dan tombol proses untuk
memproses nilai imputan jumlah fuzzy secara
otomatis.

Berikut akan dibahas tampilan menu penentuan
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Form awal

Tampilan awal setelah di run dimana akan
menampilkan hasilnya dan melakukan pengisian
nilai inputan, maka ditampilkan hasil Gambar 4.

A

Gambar 5. From isian nilai inputan

2. Tampilan hasil run Larva tiram mutiara.
Sebelum melakukan proses harus memasukan nilai
kriteria pada textbox setelah itu klik akan tampil
output beserta gambar larva tiram mutiara baik
dengan keterangan ukuran dan keterangan, seperti
Gambar 5.

3. Tampilan hasil output Baik.
Output yang tampil jika larva tersebut dikatakan
baik seperti Gambar 6.
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B ail

Gambar 6. Hasil tampilan hasil

4. Tampilan hasil run Larva tiram mutiara Tidak

Baik.

Sebelum melakukan proses harus memasukan
pengimputan nilai kriteria pada textbox setelah itu
klik pada tombol proses maka akan tampil output
beserta gambar larva tiram mutiara tidak baik dan
keterangan, seperti Gambar 7.

P =
i
I

j

Gambar 7. Form hasil inputa-n.

3.3. Pengujian sistem

Proses pengujian berfokus pada logika internal
software, memastikan bahwa semua pernyataan
sudah diuji dan pada eksternal fungsional, yaitu
mengarahkan  pengujian  untuk  menemukan
kesalahan-kesalahan dan memastikan inpur yang
dibatasi akan memberikan hasil aktual yang sesuai
dengan hasil yang dibutuhkan. Pengujian dibagi
menjadi dua bagian yang akan dilakukan yaitu
pengujian fungsionalitas yang dilakukan oleh
pembuat sistem dan pengujian untuk kerja sistem
oleh pengguna.

Pengujian  fungsionalitas  perangkat lunak
dilakukan oleh pembuat sistem untuk menguji
fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem. Saat
pengujian sistem dilakukan, penulis melakukan
perangkat keras dan perangkat lunak. Pengujian
fungsionalitas  dilakukan menguji  kesesuaian
tampilan dari proses yang dihasilkan dengan input
yang diberikan. Tabel 4 berikut ini menunjukan data
deskripsi dan hasil pengujian fungsionalitas sistem.

Tabel 4. Hasil pengujian dari pakar

No Isi Cang

) Perut Dorsal kang Output
Tidak

1. Min Min Min Baik
Tidak

2. Max Min Min Baik
Tidak

3. Max Max Min Baik
Tidak

4, Min Max Max Baik
Tidak

5. Max Min Min Baik
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Max Max Max Baik
Max Min Max Baik
Tabel 5. Hasil pengujian dari user
Isi Cang
NO Perut | Dorsal kang Output
Tidak
1. Min | Min Min Baik
Tidak
2. Max | Min Min Baik
Tidak
3. Max | Max Min Baik
Tidak
4. Min | Max Max Baik
Tidak
5. Max | Min Min Baik
Max | Max Max Baik
7. Max | Min Max Baik

Berdasarkan hasil penentuan larva tiram
mutiara dengan menggunakan metode logika fuzzy
Mamdani dilakukan pengujian sistem kepada pakar
dan user. Dalam pengujian akan menghitung tingkat
akurasi menggunakan metode mean absolute
precentage error (MAPE). Tabel pengujian sistem
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil pengujian

Variasi Rule (Xt) 7
Kesamaan Rule Dari Pakar Dan 5
User (Ft)

Ketidaksamaan Rule Dari Pakar 2
Dan User

Galat Presentasi
Eror)%

MAPE 4,08
Presentase error = 0,28 * 100 =28%

Nilai akurasi = 100% —28% = 72%

(Percentage | 0,28

Akurasi sistem penentuan larva tiram mutiara
dengan logika fuzzy adalah 72 %.Hasil perhitungan
nilai presentasi error dapat dilihat pada Gambar 9.
Hasil perhitungan nilai presentasi error.

Hilai Kriteriz
Penentuan
8
7
& \\
-1
a3
3 MAPE
2
1
o v v v Penentuan
a5 = = Cas
e @b‘ Q.;.\ &
Q-‘) @-5
&5 & &
< T &

Homa Kuna

Gambar 9. Grafik hasil pengujian
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3.4. Kelebihan Dan Kekurangan Sistem
1. Kelebihan

Adapun kelebihan dari sistem adalah sebagai
berikut:

a. Dapat menghemat waktu dalam proses
penentuan larva tiram mutiara.

b. Sistem dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk kerangka acuan dalam
penentuan kualitas larva tiram.

c. Tata letak program diatur untuk  mudah
dimengerti dan output mudah diterima, mudah
dibaca, dan dapat dilihat isinya dengan cepat.

2. Kekurangan

Kekurangan dari sistem yang dikembangkan
adalah:

a. Aplikasi hanya dapat menentukan larva dengan
kriteria-kriteria yang telah ditentukan yaitu: isi
perut, dorsal dan cangkang.

b. Dalam proses penentuan kriteria dilakukan satu
persatu tidak bisa bersamaan .

4. SIMPULAN DAN SARAN
4.1. Simpulan

Simpulan dari hasil penelitian tentang
penentuan larva tiram mutiara jenis pinctada
maxima pada PT. Timor Otsuki Mutiara dengan
metode logika fuzzy adalah penentuan larva tiram
mutiara menghasilkan akurasi mencapai 72% atau
tingkat persentase error adalah 28%. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa  aplikasi
penentuan larva tiram mutiara dengan menggunakan
logika fuzzy Mamdani dapat digunakan untuk
mengetahui penentuan larva terbaik.
4.2. Saran

Saran untuk penelitian penentuan larva tiram
mutiara ini yaitu sistem ini hanya dapat membantu
pegawai atau karyawan pada PT. Timor Otsuki
Mutiara khususya dilaboratorium lalendo, sehingga
diharapkan sistem ini dapat mempersingkat waktu
kerja pemilihan larva mutiara terbaik.
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